UNI EROPA DI ACEH

Kerjasama untuk perdamaian
dan pembangunan




Uni Eropa

Uni Eropa merupakan
keluarga besar negara-
negara demokratis di Eropa
yang berkomitmen menjalin
kerjasama untuk
mewujudkan perdamaian
dan kesejahteraan.

Awal berdirinya dapat
ditelusuri ke berakhirnya
Perang Dunia Il ketika
negara-negara pendirinya
memuiuskan bahwa cara
terbaik mencegah konflik
berikutnya adalah secara
besama-sama mengelola
produksi batubara dan baja,
dua jenis bahan paling
penting yang diperlukan
untuk berperang.

Perintis terbentuknya Uni
Eropa terdiri dari enam
negara, yaitu Belgia,
Jerman, Perancis, Italia,
Luksemburg dan Belanda.
Sejak saat itu, Uni Eropa terus
berkembang dengan
serangkaian perluasan.
Denmark, Irandia dan

“Dalam banyak hal, Uni Eropa merupakan kisah sukses. Lebih dari setengah abad,

Uni Eropa mengalami kemajuan berarti, dari pasar tunggal terbesar di dunia, adopsi mata
uang bersama, hingga perluasan Uni Eropa. Lebih penting lagi, karena kami telah mengalami
pergolakan dan bencana maka di dunia internasional kami berupaya memberi dukungan

bagi mereka yang membutuhkan. Di Aceh, komitmen Uni Eropa terefleksi pada upaya
membantu membangun stabilitas dan perdamaian untuk pembangunan sosial dan ekonomi

Inggris Raya bergabung
pada tahun 1973, Yunani
pada tahun 1981, Spanyol
dan Portugal pada tahun
1986 dan Austria, Finlandia
dan Swedia pada tfahun
1995. Pada tahun 2004,
bergabung Republik
Ceko, Estonia, Siprus,
Latvia, Lithuania,
Hungaria, Malta, Polandia,
Slovenia dan Slowakia.
Dua negara lainnya —
Bulgaria dan Rumania —
akan menjadi anggota Uni
Eropa pada fanggal 1
Januari 2007.

Uni Eropa bukan sebuah
negara federal atau
organisasi internasional
dalam pengertian
tradisional, melainkan
sebuah entitas otonom
yang berada di antara
keduanya. Dalam
lingkungan hukum, istilah
yang digunakan saat ini
adalah ‘organisasi
supranasional’.

Aceh di kemudian hari dan masa depan yang sejahtera bagi warga Aceh.”

Uni Eropa bersifat unik
karena negara-negara
anggotanya
mendelegasikan sebagian
dari kedaulatannya ke
lembaga-lembaga
bersama sehingga
keputusan yang
menyangkut kepentingan
bersama dapat diambil
secara demokratis pada
fingkat Eropa.

Terdapat lima lembaga
Uni Eropa: Parlemen
Eropa, Dewan Uni Eropa,
Komisi Eropa, Mahkamah
Eropa, dan Badan
Pemeriksa Keuangan
Eropa. Lembaga-lembaga
ini didukung Komite
Ekonomi dan Sosial,
Komite Regional, Bank
Senfral Eropa dan Bank
Investasi Eropa. Sistem
tersebut dilengkapi juga
dengan berbagai badan
dan lembaga lainnya.

Jean Bretéché
Duta Besar/ Kepala Delegasi
Komisi Eropa

Komisi Eropa merupakan badan eksekutif Uni Eropa. Komisi Eropa diwakilkan di Indonesia, Brunei Darussalam dan Timor
Timur oleh suatu Delegasi di Jakarta. Delegasi Komisi Eropa — berdiri tahun 1988 — memiliki hak diplomatik dan imunitas
penuh, dengan Kepala Delegasi yang memiliki status duta besar berkuasa penuh di ketiga negara terakreditasi. Selain itu,
Delegasi Komisi Eropa di Jakarta bertanggung jawab untuk urusan kerjasama dengan Sekretariat dari Asosiasi Negara-
negara Asia Tenggara (ASEAN),



Solidaritas Eropa

Gempa bumi dahsyat (9.0
pada skala Richter) terjadi di
lepas pantai Sumatra,
Indonesia, pada pagi hari
tanggal 26 Desember 2004
dan memicu serangkaian
gelombang tsunami, yang
menghancurkan daerah
pesisir di 14 negara di sekitar
Samudra Hindia dan
menimbulkan salah satu dari
bencana alam terburuk
sepanjang sejarah.

Indonesic adalah salah satu
negara yang mengalami
kerusakan terparah akibat
gempa bumi dan tsunami
tersebut. Ujung barat pulau
Sumatra (propinsi Aceh dan
Sumatra Utara), kawasan
permukiman yang terdekat
dengan pusat gempa, luluh
lantak. Jumiah korban
sangat besar, lebih dari
200.000 jiwa. Setengah juta
orang terpaksa mengungsi.
Jumlah crang yang
kehilangan tempat tinggal
diperkirakan 800.000 jiwa.

Di Eropa, bencana tersebut
mendapat tanggapan yang
luar biasa. Prakarsa-prakarsa
dilakukan untuk
mengumpulkan dana,
upacara-upacara
keagamaan dilaksanakan
untuk mengenang para
korban, bendera dikibarkan
setengah ticng dan pada
tanggal 5§ Januari 2005
sebagian besar wilayah
Eropa sunyi senyap sejenak

untuk mengheningkan cipta.

Komisi Eropa memainkan
peran besar dalam
menggalang bantuan dari
dunia internasional. Di KTT
Khusus ASEAN yang
diselenggarakan pada
tanggal é Januari 2005,
Presiden Komisi Eropa José
Manuel Barroso
menjanjikan bantuan
kemanusiaan sebesar €
123 juta dan bantuan
rekonstruksi jangka
panjang sebesar € 350 juta
untuk kawasan yang
dilanda fsunami. Beliau
juga mengumumkan
serangkaian tindakan
pendukung, seperti
konsesi-konsesi
perdagangan.

Dalam konteks Aceh, Uni
Eropa berhasil
menerapkan pendekatan
yvang holistik. Uni Eropa
fidak hanya fokus pada
bantuan darurat dan
rekonstruksi, tetapi juga
aktif mendukung proses
perdamaian di Aceh,
Aceh felah lama dilanda
konflik internal dan
walaupun perundingan
awal telah dilokukan
sebelum terjadinya
tsunami, namun bencana
tersebut menimbulkan
kebutuhan mendesak
yang baru: itikad politik
untuk mengulbur
permusuhan dan bersama-
sama bergandengan
tfangan untuk membangun
kembali Aceh.

“Kami besama anda dalam
menghadapi musibah ini
dan kami turut berduka atas
kematian saudara-saudara
anda dan atas
meninggalnya beberapa
orang warga kami karena
tsunami. Dan kami akan
terus bersama anda semua,
bahu membahu, di masa-
masa sulit ini dan di masa
yang akan datang, untuk
bekerja sama mengatasi
musibah yang sangat
menyedihkan ini.”

José Manuel Barroso

Presiden Komisi Eropa

Pendekatan yang
diterapkan oleh Uni Eropa di
Aceh merupakan contch
yang bagus tentang upaya
yang dilakukan Uni Eropa
pasca konflik/ pasca
bencana. Saat ini, dana
dengan jumlah total € 872,92
juta telah diberikan dan
dijanjikan oleh Negara-
negara Anggota Uni Eropa
dan Komisi Eropa untuk
bantuan darurat, bantuan
rekonstruksi dan proses
perdamaian di Aceh. Masih
banyak yang harus
dilakukan dan Uni Eropa
akan mempertahankan
solidaritas dan dukungannya
untuk upaya-upaya tersebut
pada tahun-tahun yang
akan datang.
























